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MP-ASI dini 

 

Usia 0-24 sering diistilahkan sebagai periode emas sekaligus periode kritis. Periode emas 

dapat diwujudkan apabila pada masa ini, bayi memperoleh asupan gizi yang sesuai untuk 

tumbuh kembang. Makanan utama bagi bayi yang bersifat alamiah yaitu Air Susu Ibu (ASI), 

ASI mengandung semua gizi penting yang diperlukan oleh bayi untuk tumbuh kembangnya. 

Namun, ada beberapa alasan yang mendasari ibu memberikan makanan tambahan pada bayi 

usia kurang dari 6 bulan. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode pendekatan cross sectional. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi ibu dalam pemberian MP-ASI dini dan dampaknya pada 

tumbuh kembang bayi di wilayah Perumahan Bulan Terang Utama KR 26 – Malang. 

Responden pertama memberikan MP-ASI dini dengan alasan kasihan dan selalu 

mendapatkan dukungan dari orangtuanya, hal ini menyebabkan bayinya seringkali terkena 

diare selama beberapa bulan terakhir dan didapatkan hasil KPSP yang meragukan. Sementara 

responden kedua menyatakan tidak pernah memberikan MP-ASI pada anaknya sebelum 

berusia 6 bulan, pada bayinya didapatkan hasil KPSP yang sesuai dengan tahap 

perkembangan. Beberapa faktor yang mempengaruhi ibu dalam pemberian MP-ASI dini 

adalah pengetahuan ibu, adat/kebiasaan, pekerjaan ibu dan pengalaman Ibu sebelumnya 

Dalam Pemberian MP-ASI Dini. Dampak Pemberian MP-ASI Dini ditandai dengan adanya 

hasil yang meragukan dari kuesioner- pra skrinig perkembangan(KPSP). Ibu diharapkan lebih 

meningkatkan pengetahuan tentang makanan pendamping ASI sehingga ibu mampu 

memahami tentang waktu pemberian makanan pendamping ASI yang tepat, manfaat dari 

pemberian makanan pendamping ASI jika diberikan secara tepat waktu dan pengolahan 

makanan pendamping ASI supaya pemberian makanan pendamping ASI tidak didominasi 

oleh kebiasaan-kebiasaan yang mengakar secara turun-temurun. 

 


